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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MI NU Nurul Haq 

MI NU Nurul Haq Kudus beirdiri pada 18 Juni 1954 oileih 

KH. Ma’sum Bahri. KH. Ma’sum Bahri me irupakan salah seioirang 

ulama beirasal dari De isa Jeitak Ke idungdoiwoi, Kaliwungu, Kudus. 

Be iliau datang kei De isa Prambatan Kidul, Kaliwungu, Kudus 

me inye ibarkan ajaran agama Islam ke ipada masyarakat se ikitar 

yang mana pada saat itu be ilum banyak masyarakat yang me inge irti 

teintang agama Islam, salah satunya adalah meingajarkan me ingaji. 

Ajaran me ingaji ini dimulai pada peirmulaan tahun 1917 yang 

mana awal mulanya hanya be ibe irapa oirang yang te irtarik. 

Masyarakat yang me ingaji deingan KH. Ma’sum Bahri be irsifat 

umum atau me impe irboile ihkan siapa saja yang he indak meingaji.  

Pada tahun 1934 M be iliau me indirikan poindoik Al-

Bahriyah se ibagai wadah untuk beilajar me ingaji masyarakat de isa 

seikitar, Meilihat seimakin banyaknya murid yang me ingaji de ingan 

KH. Ma’sum Bahri di De isa Prambatan Kidul keimudian be iliau 

me ingambil langkah untuk me imbagi waktu me ingaji dalam dua 

tahap yakni se icara ngruku’ dan me inge ija. Se icara ngruku’ beirarti 

murid sudah bisa me inge ija huruf hijaiyyah ke imudian dapat 

me imbaca arab be irsambung atau dapat me imbaca Al-Qur’an 

deingan lancar, seidangkan yang me inge ija beirarti murid teirseibut 

baru me impe ilajari huruf hijaiyyah agar dapat me ingaji Al-Qur’an 

deingan lancar. Beirikut adalah peimbagian waktu me ingaji: a) 

Ba’dal subuh untuk putri-putri yang sudah dapat me ingaji seicara 

ngruku’, b) Ba’dal dhuhur untuk putri-putri yang baru me inge ija, 

c) Ba’dal asar untuk putra-putra yang baru me inge ija, d) Ba’dal 

magrib untuk putra-putra yang sudah ngruku’. Pe imbagian waktu 

me ingaji ini dilakukan deingan tujuan agar seimua murid bisa 

me irasakan be ilajar me ingaji seisuai deingan ke imampuan dan  

peimbagian yang te ilah diteintukan. 

Ke igiatan me ingaji be irjalan sampai kira-kira 10 tahun. 

Masyarakat de isa Prambatan Kidul me ingusulkan agar didirikan 

madrasah untuk me imajukan peindidikan. Agar para santri dapat 
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beilajar seicara luas, cukup waktunya, seimpurna pe ingeitahuannya, 

baik umum maupun ilmu agamanya. Meindapat dukungan dari 

warga seikitar seirta pe irseitujuan para kiyai dan peimuka agama 

seikitar, oileih KH Ma’sum Bahri pada tanggal 5 Juni 1945 M 

me imbuka Madrasah Ibtidaiyah de ingan nama Se ikoilah Islam 

Peirtama (SIP) yang  be irteimpat di po indoik peisantrein Roiudho itul 

Islamiyah sampai tahun 1967 M. Pada tahun 1967 M, madrasah 

teirse ibut meine impati ge idungnya se indiri di de ipan masjid Nurul 

Haq Prambatan Kidul. Sudah me injadi peiraturan bahwa seimua 

peindidikan agama me imakai nama madrasah, seibab jika me imakai 

sama se ikoilah harus be irnaung dibawah (P&K), maka se ikaligus 

nama se ikoilah diganti me injadi MI NU Nurul Haq.
1
 

2. Profil MI NU Nurul Haq Kudus 

Adapun proifil MI Nurul Haq Kudus ditunjukkan pada 

tabeil dibawah ini
2
 

Tabel 4.1 Profil MI Nurul Haq 

Nama Madrasah MI NU Nurul Haq 

Alamat Jalan Jeipara Km 2,5 De isa 

Prambatan Kidul RT 08 RW 02 

Ke icamatan Kaliwungu Kab. 

Kudus 

Status Madrasah Swasta 

NPSN (Noimoir poikoik 

madrasah nasioinal) 

60712393 

NSS (Noimoir statistik 

madrasah) 

111233190011 

Akre iditasi A  

Tahun didirikan 1954 

Status bangunan seikoilah Milik Seindiri 

Luas tanah ± 2422 m
2 

 

                                                     
1 Data Dokumen, Sejarah MI Nurul Haq Kudus, dikutip pada tanggal 13 

Januari 2023 
2 Data Dokumen, Profil MI Nurul Haq Kudus, dikutip pada tanggal 13 

Januari 2023 
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3. Letak Geografis MI NU Nurul Haq Kudus 

Madrasah Ibtidaiyyah NU Nurul Haq Kudus te irleitak di 

jalan Jeipara Km 2,5 yang be irada di Deisa Prambatan Kidul RT 08 

RW 02 Ke icamatan Kaliwungu Kabupatein Kudus. Loikasi 

madrasah ini cukup strateigis untuk diteimpuh seihingga siswa 

mudah untuk me ine impuhnya. MI NU Nurul Haq Kudus 

me ine impati areial tanah wakaf se iluas ± 2422 m
2
 yang mana 

masing-masing ge idung baik geidung timur dan ge idung barang 

me imiliki dua lantai. Jika dilihat dari rasioi luas lahan satuan 

peindidikan yang te ilah diteintukan oileih pe ime irintah maka luas 

tanah di MI NU Nurul Haq sudah dikatakan meimadai. Dikatakan 

sudah me imadai kareina luas rasioi lahan minimun yang te ilah 

diteitapkan oileih pe ime irintah ini leibih dari luas lahan yang ada di 

MI NU Nurul Haq. Madrasah ini me imiliki 17 roimboingan beilajar 

yang mana se itiap keilas rata-rata beirisi 25 siswa seihingga rasioi 

lahan minimum yang teilah diteitapkan peime irintah dalam hal ini 

adalah 5,6 m
2
. Jadi luas lahan atau luas tanah MI NU Nurul Haq 

Kudus sudah seisuai deingan yang dite itapkan oileih pe ime irintah. 

Loikasi MI NU Nurul Haq Kudus me imiliki pe irbatasan 

beirseibalahan deingan rumah pe induduk dan pe irkampungan warga, 

hal ini yang masih me injadi keindala kareina padatnya pe induduk 

yang be irmukim di dae irah teirseibut. Padatnya pe induduk ini juga 

beirdampak pada lahan MI NU Nurul Haq Kudus yang mana 

madrasah te irseibut kurang me imiliki halaman yang luas se ihingga 

peirlu adanya pe inge imbangan agar fasilitas me imadai me ingingat 

jumlah siswa yang se imakin be irtambah untuk keide ipannya. 

Me iskipun deikat de ingan wilayah pe irkoitaan, akan te itapi dalam 

proiseis me ilaksanakan Ke igiatan Beilajar Meingajar (KBM) di MI 

NU Nurul Haq tidak akan teirganggu akan ke ibisingan teirseibut, 

kareina MI NU Nurul Haq te irlindungi oileih pagar dan geirbang 

seikoilah yang me inge ililinginya.
3
 

 

                                                     
3 Hasil Observasi, Letak GeografisMI Nurul Haq Kudus, dikutip pada 

tanggal 13 Januari 2023 
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4. Visi, Misi dan Tujuan MI NU Nurul Haq Kudus 

Adapun visi, misi dan tujuan MI NU Khoiiriyyah Bae i 

Kudus seibagai beirikut: 

a. Visi 

“Unggul Dalam Prestasi, Santun Budi Pekerti” 
b. Misi 

1. Me inanamkan nilai-nilai ajaran Islam Ahlussunnah Wal 

Jama’ah dan ilmu pe inge itahuan. 

2. Me ingeimbangkan ilmu yang dipe ilajari untuk 

meinghambakan diri keipada Allah. 

3. Me inumbuhkan pe inghayatan te irhadap ajaran agama dan 

budaya bangsa seibagai sumbe ir ke iarifan dalam be irsikap 

dan beirtingkah laku. 

4. Me ilaksanakan peimbe ilajaran dan bimbingan se icara 

e ifeiktif dan seisuai peirke imbangan poiteinsi yang dimiliki 

siswa. 

5. Me ilatih dan me inge imbangkan daya nalar siswa 

6. Me imbe ikali ke imampuan baca tulis al-Qur’an dan 

ke itrampilan ke iagamaan seisuai tingkat peirkeimbangannya. 

7. Me indo iroing dan me imbantu siswa untuk me inge inali 

poiteinsi dirinya se isuai bakat dan minat. 

8. Me inumbuhkan se imangat koimpeititif keiilmuan ke ipada 

warga madrasah. 

9. Me inumbuh ke imbangkan seimangat keike iluargaan dan 

pe irsaudaraan antarwarga madrasah dan masyarakat. 

10. Me ineirapkan manaje ime in partisipatif deingan me ilibatkan 

se iluruh warga madrasah dan masyarakat. 

c. Tujuan Madrasah 

Seisuai deingan visi dan misi madrasah seirta tujuan umum 

pe indidikan dasar, tujuan madrasah dalam meimbe intuk 

pe irilaku pribadi siswa siswi yang: 

1. Be iriman dan be irtaqwa 

2. Be irilmu amaliah 

3. Be iramal ilmiah 

4. Be iraqidah Ahlussunnah wal Jama’ah 
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5. Be irke ipribadian Akhlaqul Karimah
4
 

 

5. Data Pendidik MI NU Nurul Haq Kudus 

Madrasah Ibtidaiyyah NU Nurul Haq Kudus me imiliki 

teinaga pe indidik yang proife isioinal deingan jumlah 21 oirang. 

Teinaga peindidik di MI NU Nurul Haq Kudus harus me imiliki 

kualifikasi Strata 1 (SI) yang mana te itap me ingutamakan lulusan 

Proigram Studi PGMI. Dalam hal ini, teirdapat beibe irapa peindidik 

yang me ingajar murni me injadi guru agama atau salaf seihingga 

tidak seimuanya guru di MI NU Nurul Haq me injadi guru ke ilas. 

Adapun guru ke ilas di MI NU Nurul Haq be irjumlah 15 oirang dan 

guru mata pe ilajaran agama be irjumlah 6 oirang. Seidangkan teinaga 

peindidik yang be irse irtifikasi atau dapat dikatakan seibagai 

Peigawai Ne ige iri Sipil (PNS) be irjumlah 2 oirang, 1 laki-laki dan 1 

peireimpuan. 

Seilain me imiliki teinaga pe indidik, MI NU Nurul Haq 

Kudus juga me imiliki pe igawai yang be irjumlah 2 oirang dimana 

beirtugas seibagai peinjaga madrasah. Oile ih kareina itu, seicara 

keiseiluruhan Madrasah Ibtidaiyyah NU Nurul Haq Prambatan 

Kidul Kaliwungu Kudus me imiliki teinaga peindidik dan 

keipe igawaian beirjumlah 23 oirang. Dalam hal ini, Masing-masing 

teinaga peindidik atau guru di MI NU Nurul Haq Kudus me imiliki 

jabatan dan tugas se isuai deingan pe imbagian yang te ilah 

diteintukan. 

Jika dilihat dari jumlah teinaga pe indidik di Madrasah 

Ibtidaiyyah NU Nurul Haq Kudus ini cukup me imadai kare ina 

masing-masing dari seitiap roimboingan beilajar teirdapat guru keilas 

seihingga seitiap guru leibih foikus dan leibih meimpe irhatikan 

karakteir siswa deingan teiliti. Seilain adanya guru keilas, juga 

teirdapat guru mata pe ilajaran dan guru salaf. Hal ini dibeidakan 

agar seitiap guru dapat foikus dalam me inje ilaskan mate iri keipada 

siswa pada satu mata pe ilajaran yang di ampu seihingga guru tidak 

                                                     
4 Data Dokumen, Visi Misi MI Nurul Haq Kudus, dikutip pada tanggal 13 

Januari 2023 
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me irangkap mata pe ilajaran hingga me ingakibatkan siswa sulit 

untuk me ine irima mate iri peilajaran.
5
 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Kreiativitas Guru Ke ilas Dalam Pe imbelajaran Mate imatika di 

Keilas IIC MI Nurul Haq Kudus 

Ke igiatan yang diminati peise irta didik teirus me ine irus 

diseirtai deingan rasa se inang dipeiroileih rasa keipuasan, dan 

ceinde irung me imbe irikan peirhatian yang beisar teirhadap keigiatan 

teirse ibut. Beintuk kreiativitas yang dimiliki guru keilas IIC beirupa: 

a. Me imiliki wawasan yang luas seihingga me imiliki 

pandangan yang luas 

b. Me imilki rasa humoir yang tinggi untuk me imbuat daya 

tarik dan rasa peirhatian siswa 

c. Me imiliki disiplin yang tinggi, keitika guru dapat disiplin 

pada saat peilajaran, maka siswa akan me imbe irikan 

pe irhatian yang le ibih, jam istirahat dan jam mulai 

pe ilajaran dilaksanakan teipat waktu 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kreativitas guru dalam 

meningkatkan antusias belajar siswa kelas IIC MI Nurul Haq 

Kudus pada pelajaran matematika, menunjukkan bentuk 

kreativitas guru kelas IIC MI Nurul Haq Kudus adalah; Pertama, 

penggunaan media belajar yang dapat menarik perhatian siswa. 

Kedua, berupa variasi dalam penyampaian bahan ajar sehingga 

menjadi proses pembalajaran yang menyenangkan. Ketiga, 

penguasaan kelas yang baik sehingga menghasilkan suasana 

lingkungan balajar yang kondusif. Adapun deskripsi dari hasil 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan Media Belajar  

Proses pembelajaran akan berhasil jika siswa turut aktif 

dalam pembelajaran tersebut. Oleh karena itu diperlukan 

berbagai fasilitas yang digunakan guru sebagai media 

pembelajaran agar dapat lebih mengoptimalkan hasil belajar. 

Guru menggunakan media itu sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Diantara media belajar yang digunakan adalah: 

 

 

                                                     
5 Data Dokumen, Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan MI 

Nurul Haq Kudus, dikutip pada tanggal 13 Januari 2023 
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No Materi 

Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

1. Satuan Panjang Menggunakan alat ukur panjang: 

penggaris, meteran pita, meteran rol 

2. Satuan Berat Menggunakan alat ukur berat: 

timbangan 

3. Waktu Menggunakan jam tangan/ jam 

dinding 

4. Mata Uang Menggunakan mata uang rupiah 

koin dan  kertas 

 

Dapat simpulkan bahwa guru kelas telah tepat 

memberikan media yang sesuai dengan kejadian / pengalaman 

hidup (authentic material) dalam menggunakan media belajar 

pada proses pembelajaran. Penggunaan media belajar yang 

kreatif menjadi salah satu penggerak penting dalam 

menumbuhkan minat belajar siswa, karena media belajar 

adalah bagian tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran. 

 

2. Metode Pembelajaran  

Setelah penggunaan media belajar, guru kelas IIC MI 

Nurul Haq Kudus juga berinovasi dengan variasi metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, yang 

diharapkan dapat meningkatkan antusias belajar serta 

membuat siswa memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

tentang materi yang disampaikan. Siswa tidak hanya 

memahami dan menghafal materi saja, tapi juga akan mampu 

mengaplikasikan pengetahuannya pada kehidupan nyata. 

Melalui hal tersebut siswa akan memiliki pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. 

Dalam hal menggunakan berbagai variasi metode 

pembelajaran guru kelas IIC MI Nurul Haq Kudus sudah 

tergolong inovatif. Metode pembelajaran yang digunakan 

adalah metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, Umi 

Luthfiyah (Guru kelas IIC MI Nurul Haq Kudus) dalam 

wawancara mengatakan bahwa  

”Menggunakan hanya satu metode mengajar akan 

membuat siswa bosan, jadi dalam mengajar harus 

diterapkan beberapa variasi metode mengajar seperti 

metode mengajar diskusi, kerja kelompok, ceramah, 

tanya jawab, penugasan, dan metode pembelajaran 
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lainnya yang akan kita sesuai dengan materi yang akan 

diberikan. Penerapannya bisa bergantian atau diracik 

sedemikian rupa dengan menggabungkan dua atau lebih 

metode pembelajaran”. 
6
 

Beberapa fakta yang penulis amati, guru kelas IIC MI 

Nurul Haq Kudus menyampaikan materi pembelajaran 

dengan menarik, sehingga peserta didik merasa senang dan 

tertarik belajar Matematika. Berikut metode yang digunakan 

guru kelas IIC pada pembelajaran matematika: 

a. Metode diskusi/kelompok 

Hal lain yang penulis amati langsung di kelas IIC 

pada saat mengajar matematika, yaitu; guru membagi 

lima kelompok, kemudian guru memberikan tugas 

masing-masing kelompok, untuk mengukur panjang  

buku, pensil, dan tempat pensil menggunakan penggaris. 

Dari tugas tersebut, peneliti mengamati peserta didik 

mengerjakan tugas tersebut dengan semangat dan terjalin 

kerjasama yang baik di antara kelompok.  

Metode mengajar diskusi ini menjadi salah satu 

kunci penting agar siswa saling berinteraksi mengenai 

topik yang dibahas adalah cara penugasan kelompok. 

Guru memberikan siswa satu tugas yang harus dikerjakan 

secara bersama-sama dan guru pula yang menentukan 

siapa saja yang harus berada dalam satu kelompok 

dengan memperhatikan siswa yang rajin, pintar, kurang 

menonjol, pendiam, harus dicampur. Melalui kerjasama, 

siswa akan saling merasa ada ketergantungan satu sama 

lain. Mereka harus membangun kepercayaan karena mau 

tidak mau semua tugas harus dikerjakan secara bersama-

sama jika tidak mereka akan rugi bersama dan sudah 

pasti hal tersebut akan dihindari. Siswa akan berupaya 

semaksimal mungkin untuk mengerjakan tugas dengan 

berdiskusi secara intensif.  

b. Metode bernyanyi 

Dalam belajar matematika seorang guru harus 

memahami kemampuan siswa yang beragam. Hal ini 

disebabkan karena penguasaan dan daya serap siswa 

terhadap kompetensi di dalam matematika berbeda-beda, 

oleh karena itu guru harus kreatif dalam memilih strategi 

                                                     
6 Umi Lutfiyah S.Pd, Guru Kelas IIC, Wawancara di kelas IIC MI Nurul 

Haq, 14 Januari 2023 
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dan metode yang membuat sisiwa lebih aktif. Selain itu 

guru juga harus menciptakan suasana pembelajaran 

dikelas yang menyenangkan dan tidak membuat siswa 

merasa tertekan dan bosan. Untuk mengatasi hal itu 

semua, digunakan metode bernyanyi dalam proses 

pembelajaran matematika untuk menarik minat belajar 

siswa dan tidak membuat siswa merasa bosan dam 

tertekan pada saat proses kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Umi 

Lutfiyah S.Pd. Bahwa pada umumnya peserta didik cepat 

merasa jenuh dengan materi pembelajaran. Apalagi pada 

saat pembelajaran berlangsung oleh guru terutama 

pelajaran matematika. Metode bernyanyi sering 

digunakan untuk menciptakan susana belajar yang 

menyenangkan. Bernyanyi di implementasikan bertujuan 

untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif dan 

menyenangkan. Namun, bernyanyi bukanlah menjadi 

tujuan utama atau kompetensi yang ingin di capai, akan 

tetapi bernyanyi menjadi media menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. 

Guru menjelaskan masing-masing satuan 

panjang serta menuliskan tangga satuan panjang tersebut 

di papan tulis. Kemudian guru mencoba menyanyikan 

tangga satuan panjang yang sudah dimasukan ke dalam 

syair lagu. Adapun syairnya sebagai berikut : 

Kilo Hekto Deka Meter 

Iaiao 

Desi Centi Mili Meter 

Iaiao 

Turun Ke Bawah Itu Dikali 

Iaiao 

Naik Ke Atas Itu Dibagi 

Iaiao 

 

Beberapa proses pembelajaran yang penulis amati di 

atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pembelajaran 

yang dilakukan di kelas dengan menggunakan metode yang 

bervariasi dan memanfaatkan benda sebagai media dalam 

pembelajaran matematika, dapat memberikan inspirasi 

kepada peserta didik untuk mengarahkan perhatiannya 

terhadap materi yang diajarkan. Dengan demikian, guru kelas 

IIC MI Nurul Haq Kudus, mampu memanfaatkan benda-
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benda yang ada disekitarnya sebagai media pembelajaran 

atau gambargambar atau merancang sendiri agar materi yang 

diajarkan kepada peserta didiknya dapat menarik perhatian. 

Sehingga dalam proses penilaian atau evaluasi guru mampu 

memberikan penilaian secara objektif kepada peserta 

didikaknya. 

Selain metode diskusi guru juga menggunakan metode 

bernyanyi untuk  memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

memahami materi-materi pelajaran matematika dan dapat 

mengembangkan kreativitas siswa. Metode bernyanyi dalam 

pembelajaran matematika adalah suatu kegiatan yang 

menggembiarakan yang dapat menunjang terciptanya tujuan 

dari pembelajaran.  Dengan metode ini dapat mewujudkan 

proses belajar mengajar yang interaktif di dalam kelas. Hal 

ini mengingat agar dapat membantu siswa untuk 

berkonsentrasi, mengajukan pertanyaan dan menggugah 

sebuah diskusi, yang pada akhirnya memberi pemahaman 

yang mendalam pada diri siswa.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru selalu memberikan 

cara yang berbeda dalam penyampaian pelajaran. Siswa akan 

terbantu mengekspresikan berbagai perasaan mereka saat 

guru menggunakan beragam metode mengajar. 

Mengekpresikan perasaan akan dapat siswa lakukan dengan 

berbagai cara, sebagai dampak dari penggunaan metode 

mengajar yang bervariasi. Yang akan membuat siswa 

mengikuti pembelajaran dengan sukarela dan bersemangat 

untuk berpatisipasi aktif. Mereka akan berpikir secara 

mandiri, dan secara tanpa sadar mereka telah tenggelam dan 

terlibat aktif dalam pembelajaran yang disampaikan guru 

3. Pengelolaan Iklim Kelas. 

Dalam penyampaian pelajaran, guru juga dituntut mampu 

mengelola iklim kelas dengan baik. Suatu kondisi kelas yang 

kondusif yang merupakan persyaratan untuk terjadinya 

proses pembelajaran yang efektif, oleh karena itu guru perlu 

menguasai pengelolaan iklim kelas agar dapat menarik 

antusias siswa dalam belajar. Guru melakukan penataan 

ruang kelas tergolong inovatif, ditata dengan bentuk-bentuk 

yang berbeda.  

Berdasarkan hasil wawancara, meja kursi belajar siswa 

tidak hanya disusun berbaris-baris menghadap kepapan tulis, 

namun ada yang berbentuk formasi leter U, ada juga yang 

disusun berkelompok-kelompok. Hal ini dapat berubah pada 
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setiap minggunya. Sehingga siswa tidak hanya duduk pada 

satu tempat tertentu dan berpasangan dengan teman tertentu 

selama satu semester. Hal ini membuat siswa dapat 

berinteraksi dengan baik dan bertukar pikiran terhadap teman 

sekelasnya. Sehingga siswa tidak merasa canggung atau malu 

dalam menggekspesikan diri ketika mengikuti proses 

pembelajaran. Untuk memberi suasana yang nyaman, dan 

menghindari timbulnya semeraut dan kegaduhan siswa, 

sebelum memulai pelajaran guru mengkondisikan kelas agar 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Guru 

memerintahkan siswa untuk tertib, menegur siswa apabila 

siswanya ribut, dan apabila pembelajarannya sudah dimulai, 

siswa tidak diizinkan oleh guru untuk keluar masuk kelas bila 

dianggap tidak penting.  

Selanjutnya penggololaan kelas sangat penting 

dikarenakan bila kondisi kelas kotor, pandangan siswa 

terhalang, kondisi kelas gelap atau kurang cahaya dan lain-

lain, akan berakibat siswa yang awalnya memiliki minat 

mengikuti pelajaran menjadi hilang ketertarikan terhadap 

pelajaran. Begitu juga posisi duduk siswa, guru dapat 

mengganti teman duduk siswa bila dianggap perlu. Hal ini 

dapat guru lakukan untuk menghindari siswa mendapatkan 

gangguan dari teman sebangkunya.  

Dapat disimpulkan bahwa pengololaan kelas yang baik 

merupakan bagian kelas terpenting dari kegiatan 

pembelajaran, karena dalam pengelolaan kelas yang baik 

dapat mempengaruhi siswa dalam keefektifan penyampain 

materi. 

 

2. Antusias Belajar Siswa Pada Mata Peilajaran Mateimatika di 

Keilas IIC MI Nurul Haq Kudus 

Antusias akan timbul kare ina ada ke isiapan be ilajar dalam 

pro iseis pe imbe ilajaran, tanpa adanya ke isiapan dari peiseirta didik 

seindiri akan me inghambat ke igiatan peimbeilajaran yang se idang 

beirlangsung. Ke itika ko indisi fisik se iseioirang tidak bagus maka 

dalam me ingikuti suatu ke igiatan tidak dapat be irjalan deingan 

maksimal. Sama halnya de ingan pe ise irta didik keitika koindisi 

fisiknya tidak bagus maka saat me ingikuti pro iseis pe imbeilajaran 

mate imatika tidak akan maksimal.  
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Hasil wawancara dan oibse irvasi koindisi keise ihatan anggoita 

tubuh seimua pe ise irta didik bagus, tidak ada yang me ingalami 

cacat fisik, gangguan mata dan tidak me ingalami ce ideira pada 

anggoita tubuh. Keibugaran pe iseirta didik te irlihat bagus hanya 

diawal peimbe ilajaran, ke itika sudah me imasuki jam pe ilajaran kei-2 

peiseirta didik sudah te irlihat leisu dan me ingantuk dan 

peimbe ilajaran mulai tidak stabil.  

Be irdasarkan wawancara de ingan salah satu peise irta didik 

bahwa untuk me injaga keibugaran tubuh pe iseirta didik 

meinyiapkannya de ingan mandi se ibe ilum be irangkat seiko ilah, 

sarapan dan tidur cukup di malam hari. Peiseirta didik keilas  IIC 

tidak seimua peiseirta didik suka deingan mateimatika, hasil 

wawancara deingan peiseirta didik meinyatakan bahwa: 

“Beilajar mateimatika itu susah bu, aku seiring tidak bisa 

meinjawab soial, kalau beirsama-sama deingan teiman bisa tapi 

kalau dikasih soial bingung”
 7
 

Beirdasarkan hasil wawancara teirseibut dikeitahui bahwa 

keiinginan beilajar peiseirta didik juga dipeingaruhi minat beilajar 

dari peiseirta didik itu seindiri. Peineiliti meilakukan oibseirvasi 

seibanyak dua kali, oibseirvasi peirtama saat mateiri peingukuran 

panjang, siswa di jeilaskan seicara teioiri dan praktik meingukur 

beinda-beinda yang ada di seikitar seicara beirkeiloimpoik, keimudian 

oibseirvasi keidua meingubah satuan cm kei m seirta eivaluasi deingan 

meingeirjakan soial.  

Antusiasme i be ilajar pe iseirta didik me irupakan suatu sikap 

poisitif yang timbul dari diri pe ise irta didik tanpa adanya paksaan, 

beirupa peirasaan seinang luar biasa yang ditandai de ingan adanya 

reispo in, pe irhatian, koinse intrasi, keimauan dan ke isadaran untuk 

meilibatkan diri dalam pro ise is pe imbe ilajaran. Meilihat beibe irapa 

peinge irtian teintang antusiasme i te irseibut dike itahui bahwa seilain 

keisiapan yang dipe ingaruhi oile ih minat, antusiasme i be ilajar peise irta 

didik juga dipeingaruhi o ileih minat. Kareina jika dalam diri pe ise irta 

didik teirdapat keiinginan untuk me impe ilajari se isuatu maka pe ise irta 

didik akan antusias dalam me ingikuti pe imbe ilajaran yang 

diaktualisasikan deingan re ispoin yang luar biasa, ke imauan, 

                                                     
7 Kenzo Aliandro, Siswa kelas IIC,  Wawancara di MI Nurul Haq, 14 

Januari 2023 
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peirhatian, koinse intrasi, pe irasaan seinang untuk me ilibatkan diri dan 

keisadaran untuk beilajar.  

Antusiasme i dari peise irta didik dalam pe imbe ilajaran juga 

peinting, kareina antusiasme i dari pe ise irta didik me irupakan fakto ir 

yang me indukung ke ibe irlangsungan proise is peimbeilajaran. 

Peintingnya antusiasme i be ilajar dari peise irta didik juga dibeinarkan 

oileih guru keilas IIC dinyatakan bahwa: 

“Antusiasme i be ilajar pe iseirta didik itu peinting, de ingan adanya 

antusias dari peise irta didik yang siap be ilajar kita seibagai guru 

meirasa puas, yang me inandakan bahwa kita dalam me ingajar 

sudah dipeirhatikan oile ih pe iseirta didik dan me inurut pe ise irta 

didik mate iri yang kita sampaikan me inarik buat me ire ika. 

Kalau peise irta didik diam kita malah bingung seibe ineirnya 

meire ika paham atau tidak.”
8
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa 

antusiasme i be ilajar tiap pe ise irta didik di ke ilas IIC tidak sama. 

Kare ina dari masing-masing ke isiapan beilajar peise irta didik, hal 

teirse ibut juga me impeingaruhi antusiasme i be ilajar dari peiseirta didik 

itu seindiri. 

1) Re ispo insif 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara 

reispo in pe ise irta didik saat me ingikuti pe imbeilajaran 

mate imatika cukup bagus. Re ispo in pe ise irta didik akan 

muncul ke itika peise irta didik teirse ibut me imiliki minat yang 

bagus. Pe iseirta didik me ire ispo in saat guru me inje ilaskan 

mate iri te intang peingukuran panjang. Saat guru be irtanya 

be ibe irapa peise irta didik me ire ispo in. Ke itika pe iseirta didik 

meilakukan praktik me ingukur panjang beinda-beinda yang 

ada di seikitar (buku tulis, pe ina, teimpat pe insil) reispo in 

yang dibe irikan bagus. Guru me inje ilaskan cara me ingukur 

pe iseirta didik me ire ispo in de ingan baik, dan keitika ada yang 

ke isulitan dan ragu deingan cara me ingukurnya beinar atau 

salah, peise irta didik mau beirtanya. Pe ise irta didik teirlihat 

antusias saat ke igiatan me ingukur be inda di se ikitar 

                                                     
8 Umi Lutfiyah S.Pd, Guru Kelas IIC, Wawancara di kelas IIC MI Nurul 

Haq, 14 Januari 2023 
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walaupun se icara beirke iloimpo ik. Akan te itapi saat guru 

meinje ilaskan mate iri me ingubah cm ke i m ada beibe irapa 

siswa yang ke isulitan me injawab saat dibe iri pe irtanyaan 

oileih guru. Akibatnya pe iseirta didik te irseibut tidak paham 

de ingan mate iri yang dijeilaskan guru, hal te irse ibut teirlihat 

saat peise irta didik diminta untuk me inge irjakan soial latihan 

teintang me ingubah cm ke i m pe iseirta didik tidak dapat 

meinge irjakannya de ingan baik. 

2) Koinse intrasi 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara 

koinse intrasi peise irta didik saat me ingikuti pe imbeilajaran 

mate imatika ada yang bagus dan ada juga yang kurang 

bagus. Koinse intrasi pe iseirta didik teirlihat bagus ke itika 

pe iseirta didik me ilakukan praktik me ingukur panjang 

be inda di seikitar (buku tulis, peina, teimpat pe insil), me ire ika 

foikus me iskipun se icara beirke iloimpoik. Ke itika peise irta 

didik me ilakukan praktik me ingukur panjang be inda-beinda 

yang ada di se ikitar (buku tulis, pe ina, teimpat pe insil) 

pe iseirta didik  foikus de ingan tugas me ire ika masing-masing 

se icara beirke iloimpoik. Namun ke itika guru me inje ilaskan 

mate iri me ingubah cm ke i m ada be ibe irapa pe iseirta didik 

kurang foikus. Akibatnya ada pe ise irta didik yang tidak 

paham de ingan mate iri yang dijeilaskan guru, hal teirse ibut 

teirlihat saat pe ise irta didik diminta untuk me ingeirjakan 

soial latihan teintang me ingubah cm ke i m pe iseirta didik 

tidak dapat me inge irjakannya de ingan baik. 

3) Peirhatian 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara 

pe irhatian peise irta didik saat pe imbeilajaran mate imatika 

ada yang bagus dan ada yang kurang bagus. Pe irhatian 

pe iseirta didik teirlihat cukup bagus ke itika guru 

meinyampaikan mate iri teintang peingukuran panjang 

de ingan me ingukur be inda-beinda yang ada di se ikitar (buku 

tulis, peina, teimpat pe insil). Meiskipun de ingan cara 

be irkeilo impoik pe ise irta didik mau me ingukur. Peirhatian 

pe iseirta didik kurang bagus ke itika guru seidang 
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meine irangkan mate iri te intang me ingubah cm kei m yang 

ceinde irung banyak hitungan. 

4) Ke imauan Be ilajar 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara 

ke imauan be ilajar peise irta didik dalam pe imbeilajaran 

mate imatika ada yang bagus dan juga ada yang kurang 

bagus. Saat peise irta didik tidak me imbawa alat ukur 

panjang/peinggaris yang digunakan untuk praktikum 

pe iseirta didik pun langsung be irgeigas untuk me imbe ili 

diseikitar seikoilah dan saat praktik peise irta didik aktif 

be irtanya te intang be inda lain yang dapat diukur saat 

praktikum. Me ilihat hal teirse ibut me inandakan bahwa 

ke iinginan beilajar me ire ika cukup bagus. Akan teitapi saat 

pe imbe ilajaran di keilas de ingan mate iri me ingubah cm ke i m 

ke iinginan beilajar pe iseirta didik kurang baik. Hal te irseibut 

teirlihat saat guru me injeilaskan mate iri, siswa ada yang 

e inggan me impeirhatikan kare ina me irasa mate imatika sulit 

dan me imbuat ke ipala pusing. Jika keiinginan be ilajarnya 

tinggi maka pe ise irta didik akan beirusaha untuk 

meimpe irhatikan peinjeilasan dari guru ke ilas 

5) Ke isadaran 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara 

ke isadaran peise irta didik saat me ingikuti pe imbeilajaran 

mate imatika ada yang bagus dan ada juga yang kurang 

bagus. Keisadaran peise irta didik dapat dilihat de ingan 

meilihat pe ise irta didik me inyiapkan dan me impe ilajari 

teirleibih dahulu mate iri yang akan di pe ilajari maupun 

yang sudah dipeilajari. Banyak pe iseirta didik yang tidak 

dapat me injawab ke itika guru beirtanya te intang mate iri 

yang akan dipe ilajari yaitu me ingubah cm ke i m dan ke itika 

guru beirtanya te intang mate iri yang te ilah dipe ilajari yaitu 

tangga satuan dan peingukuran panjang se ibagian beisar 

pe iseirta didik dapat me injawab. 

6) Ke ite irlibatan diri  

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara 

ke iteirlibatan diri pe ise irta didik saat me ingikuti proiseis 



 

72 

pe imbe ilajaran mate imatika ada yang bagus dan ada juga 

yang kurang bagus. Pe iseirta didik le ibih seinang praktik 

kareina be ilajar seicara be irkeilo impoik. Kare ina saat praktik 

pe iseirta didik me irasa be ilajar di suasana yang baru dan 

ke itika keimbali di teimpat duduk masing-masing  pe iseirta 

didik me irasa ceipat boisan. 

 Kreiativitas guru ke ilas beirpe ingaruh signifikan 

teirhadap antusias beilajar siswa. Teioiri yang me indukung 

adanya pe ingaruh kre iativitas guru keilas teirhadap antusias 

beilajar se isuai peindapat Ei.Mulyasa kre iativitas guru dalam 

meiningkatkan minat be ilajar siswa de ingan cara me ime irankan 

diri dan me imbeirikan inspirasi bagi pe ise irta didik seihingga 

keigiatan beilajar me imbangkitkan be irbagai peimikiran, 

gagasan dan idei-idei baru. Untuk keipeintingan te irseibut guru 

harus me inciptakan lingkungan se ikoilah yang aman, nyaman, 

teirtib, seirta dapat me imbangkitkan nafsu, gairah, se imangat 

beilajar yang tinggi. 

 

3. Keberhasilan Kreativitas Guru Kelas Dalam Meningkatkan 

Antusias Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di Kelas 

IIC MI Nurul Haq Kudus 

Seitiap peise irta didik me imiliki karakteir yang be irbe ida, 

bahkan unik. Ke ikuatan, ke ileimahan, minat dan peirhatian yang 

dimiliki peise irta didik juga beirbe ida, bahkan latar beilakang 

keiluarga, latar beilakang soisial eikoinoimi, dan lingkungan 

me imbuat me ire ika be irbe ida, seihingga me injadikan meire ika be irbe ida 

dalam be iraktivitas.  

Be ibe irapa uraian di atas, sangat jeilas bahwa kre iativitas 

guru dalam proise is pe imbe ilajaran Mateimatika di keilas IIC MI 

Nurul Haq me imiliki ke imampuan untuk meimproiduksi gagasan-

gagasan baru, seihingga me ire ika mampu me imbangkitkan aktivitas 

imajinatif atau sinteitis de ingan me ine imukan poila-poila baru deingan 

me imanfaatkan faktoir-faktoir peindukung se icara oiptimal, seihingga 

teircipta suasana beilajar yang me inarik dan me inye inangkan. 

Peiran doiroingan dari kreiativitas guru dalam be ilajar yang 

baik dan be irvariasi dilakukan dalam proiseis peimbe ilajaran dapat 

me imbe irikan antusias be ilajar siswa agar me indapat hasil beilajar 
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yang maksimal. Pe inggunaan me itoide i tanya jawab dan  meitoide i 

deimoinstrasi beirtujuan untuk: 

1. Siswa peirhatian peinuh saat guru seidang me inje ilaskan 

2. Agar siswa leibih aktif beirtanya, tidak hanya pasif 

me inde ingarkan saja 

3. Siswa dapat be irkoinse intrasi saat guru seidang meinjeilaskan 

cara peinye ile isaian soial 

Pe imbe irian tugas dirumah me irupakan cara guru untuk 

me imbuat siswa be irtanggung jawab dan siap untuk beilajar 

diseikoilah kareina siswa akan beilajar di malam hari, hal ini tak 

luput dari peirhatian dari oirang tua yang seilalu me ingingatkan 

anak untuk beilajar dan be irtanggug jawab atas tugas me ire ika. 

Eivaluasi pulang seikoilah me imbuat siswa me imiliki tantangan 

untuk me injawab soial dari guru. De ingan me imbeirikan pe irtanyaan 

siswa sangat antusias be ireibutan untuk me injawab pe irtanyaan dari 

guru. Hal ini seilaras de ingan teioiri Bo iwman e it al. dalam Afdhal 

bahwa pe inting untuk me injaga antusiasme i be ilajar peise irta didik 

deingan cara me imadukan ke iteirtarikan pribadi peise irta didik 

deingan kurikulum yang dibuat guru. Keitika me ire incakana suatu 

peimbe ilajaran guru se ibaiknya tidak hanya teirpaku pada 

keituntasan beilajar beirdasarkan kurikulum yang ada akan teitapi 

guru seibaiknya harus me impe irhatikan juga ke iteirtarikan peiseirta 

didik teirhadap mate iri yang dipeilajari. 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Kreiativitas Guru Ke ilas Dalam Pe imbelajaran 

Mateimatika di Keilas IIC MI Nurul Haq Kudus 

Kre iativitas me irupakan bagian dari pe imbeilajaran yang di 

deisain dan dibeirikan keipada siswa dalam rangka 

me inge imbangkan kre iativitas guru agar siswa me imiliki minat yang 

tinggi dalam me ine irima mate iri. Dipilihlah beibeirapa meitoide i 

teirteintu dalam suatu pe imbe ilajaran, be irtujuan untuk me imbe iri 

jalan atau cara seibaik mungkin bagi peilaksanaan seirta siswa 

me inyukai peilajaran. Dalam hal ini kre iativitas guru dapat 

me imudahkan proiseis dan hasil peimbe ilajaran 
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Be irdasarkan hasil peine ilitian meinunjukkan bahwa untuk 

me incapai be ilajar yang baik maka peiran guru dalam 

me inyampaikan pe ilajaran seirta peimbawaan guru dalam 

me inciptakan suasana be ilajar yang nyaman dan me inye inangkan 

juga beirpe ingaruh. Seioirang guru dituntut untuk kreiatif seihingga 

siswa tidak boisan dalam me ingikuti pe imbe ilajaran, kareina beilajar 

akan leibih eifeiktif jika dalam ke iadaan me inye inangkan dan seimua 

koindisi baik seirta nyaman be irvariasi, seihingga rasa minat be ilajar 

siswa dapat muncul de ingan baik. 

Analisa teirhadap data hasil wawancara ke imampuan 

kreiativitas me ingajar guru keilas IIC MI Nurul Haq me inunjukkan 

bahwa: 

a. Guru teilah mampu me ilibatkan me ireika dalam seigala aktivitas 

pe imbe ilajaran.  

b. Guru teilah mampu me imbe irikan moitivasi keipada siswa baik 

se icara veirbal maupun noin veirbal.  

c. Guru teilah mampu me inge imbangkan strate igi peimbe ilajaran 

(peine irapan peinde ikatan, me itoide i, moideildan teihnik) dalam 

proiseis peimbe ilajaran yang se isuai de ingan keibutuhan siswa 

dan karakteir mate iri. 

d. Guru te ilah mampu be irimproivisasi dalam pro ise is 

pe imbe ilajaran.  

e. Guru teilah mampu me imbuat dan me ingeimbangkan bahan ajar 

yang variatif. 

2. Analisis Antusias Belajar Siswa Pada Mata Peilajaran 

Mateimatika di Keilas IIC MI Nurul Haq Kudus 

Proses belajar matematika meliputi antusias belajar 

yakni: 

1. Respon 

Keaktifan peserta didik yakni: peserta didik aktif dan cepat 

tanggap dalam merespon guru, Peserta didik merespon 

peserta didik lain saat memberikan pendapat atau 

memberikan jawaban yang kurang tepat 

2. Konsentrasi 

Paham terhadap materi dan tidak membuat kegaduhan yakni: 

Peserta didik selalu mendengarkan, Peserta didik tidak ramai 

ketika guru sedang menerangkakan pelajaran, Peserta didik 

cepat mengerti dan memahami materi yang disampaikan 
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guru, Peserta didik dapat mengerjakan soalsoal yang 

diberikan dengan benar 

3. Perhatian 

Memperhatikan guru dan teman saat dikelas yakni: Peserta 

didik memperhatikan penjelasan materi, Peserta didik 

memperhatikan proses penyelesaian soal yang disampaikan 

guru, Peserta didik memperhatikan pendapat peserta didik 

lain 

4. Kemauan belajar 

Membaca materi, mengerjakan soal dan bertanya yakni: 

Peserta didik mau bertanya ketika belum memahami materi 

yang disampaikan guru, Peserta didik selalu mengemukakan 

pendapat atau ide, Peserta didik selalu mengerjakan latihan 

soal yang diberikan oleh guru 

5. Kesadaran 

Mengerjakan pr, belajar dan mengikuti pelajaran dari awal 

sampai akhir, serta peserta didik mempelajari terlebih dahulu 

materi yang akan disampaikan guru 

6. Keterlibatan diri 

Tertarik belajar matematika, berusaha untuk belajar, 

berpartisipasi dalam pembelajaran matematika yaitu dengan 

Peserta didik berusaha keras untuk dapat menguasai materi 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa 

keinginan belajar, keaktifan dan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran matematika cukup bagus. Peserta didik lebih 

tertarik mempelajari materi matematika teori seperti mengukur 

benda yang ada disekitar dan masih kesulitan dalam memahami 

materi matematika perhitungan seperti mengubah m ke cm. 

Peserta didik lebih mudah dalam memahami materi matematika  

yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari serta langsung 

dipraktikkan 

 

3. Analisis Keberhasilan Kreativitas Guru Kelas Dalam 

Meningkatkan Antusias Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Matematika di Kelas IIC MI Nurul Haq Kudus 

Kre iativitas guru adalah ke imampuan seiseioirang atau peindidik 

yang ditandai deingan adanya ke ice indrungan untuk me inciptakan 

keigiatan atau suatu koinse ip yang baru maupun meinge imbangkan 

hal-hal yang sudah ada di dalam koinse ip me itoide i be ilajar meingajar 

yang mana untuk me imbe irikan rangsangan ke ipada peise irta didik 
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agar peiseirta didik me imiliki moitivasi beilajar seihingga dalam 

peimbe ilajaran akan me impe ingaruhi preistasi beilajar.  

Be irdasarkan hasil pe ine ilitian cara kreiativitas guru 

me imbe irikan mate iri ke ipada siswa tumbuh rasa antusias yakni 

deingan adanya re ispoin, pe irhatian siswa teirhadap peilajaran. 

Peingaruh pada pre istasi be ilajar yaitu hasil proiseis beilajar dapat 

dilihat deingan nyata pada be intuk pe inguasaan mateiri peilajaran, 

peinggunaan ilmu pe inge itahuan dan ke iteirampilan, seirta 

keimampuan me inilai teirhadap pe irilaku dan sikap dalam beirbagai 

aspeik ke ihidupan. Oile ih kare ina itu, beilajar pada garis beisarnya 

me irupakan usaha psikoi-fisik untuk me incapai peirkeimbangan 

pribadi seiutuhnya. 

Ke ibe irhasilan dari kreiativitas guru keilas IIC dalam 

me imbe irikan ilmu ke ipada siswa yakni: 

a. Siswa me injadi le ibih supoirtif saat guru me imbe irikan 

pe irtanyaan 

b. Pe imbe irian pe inugasan me imbe irikan rasa tanggung jawab 

ke ipada siswa 

c. Antusias beilajar siswa te irhadap peilajaran mate imatika 

me ingalami pe iningkatan de ingan siswa yang me injadi leibih 

aktif me ire ispoin, me impe irhatikan guru seirta koinseintrasi 

me iningkat 

d. Hasil peimbe irian tugas yang me ingalami pe iningkatan 

me imbeirikan keipuasan teirhadap usaha siswa dalam 

me imeicahkan pe irsoialan masalah yang me inantang 

 


